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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan ini mempelajari bahasa sangatlah penting 
dan memiliki banyak manfaat karena bahasa merupakan suatu 
media penyampaian suatu pesan atau apapun itu yang hendak kita 
utarakan. 
Pada era sekarang dimana pertumbuhan dan laju  
perkembangan zaman yang sangat pesat memang diakui bahasa 
asing menjadi suatu hal yang sangat perlu untuk dipelajari, hal  ini 
bermanfaat bagi penulis karena nantinya dalam dunia kerja tentunya 
akan lebih dituntut untuk memilki kemampuan dalam berbahasa 
asing sehingga dalam perkembangan zaman ini penulis mampu 
untuk mengikuti arus tersebut dan tidak ketinggalan informasi yang 
ada dalam bahasa asing. 
Memang diakui dalam perkembangannya sudah banyak 
bahasa yang ada dan dipelajari, seperti halnya bahasa Inggris, 
bahasa Arab, bahasa Jepang, bahasa Perancis, bahasa Jerman dan 
lain sebagainya. Memang tidak dipungkiri lagi sebagian besar 
negara yang tentunya memiliki perbedaan dalam bahasa mayoritas 
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menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk 
menjembatani perbedaan tersebut. 
Namun bahasa Mandarin pada saat ini di beberapa negara 
mulai digunakan untuk mengatasi perbedaan bahasa, bahkan 
menurut pengetahuan penulis, kini bahasa Mandarin telah menjadi 
bahasa Intenational kedua setelah bahasa Inggris. Dunia pariwisata, 
niaga, perdagangan bahkan sampai pada  
 
perhotelan nantinya, juga bagi pihak-pihak yang berkecimpung 
dibidang perhotelan dituntut untuk mampu berbahasa Mandarin, 
maka dari itulah mulai kini hendaknya kita tidak lagi segan untuk 
mempelajari bahasa Mandarin disamping bahasa Inggris. 
Di sini penulis menjadikan International Hotel Management 
School (IHS) sebagai tempat praktek kerja lapangan, dikarenakan 
tempat tersebut merupakan salah satu tempat yang ada di Surakarta, 
dimana bagi mahasiswanya dituntut untuk memiliki kemampuan 
berbahasa Mandarin. Proses tersebut berjalan selama dua bulan 
dimana penulis menjadi pendamping dosen bahasa Mandarin, 
membantu dosen dalam penjelasan materi kedalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, hal ini dikarenakan dosen tersebut 
berasal dari Hongkong yang belum terlalu fasih melafalkan kata-
kata dalam bahasa Indonesia. Di sini penulis memiliki peran 
membantu mahasiswa menganalisa serta menjelaskan maksud dari 
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dosen dengan bahasa yang dirasa lebih mudah diterima dan jelas 
terhadap materi yang diajarkan pada mahasiswa. Hal ini bertujuan 
agar mahasiswa bertambah minat maupun motivasinya dalam 
belajar bahasa Mandarin. Disini penulis selama dua bulan 
mendampingi dosen mengajar mahasiswa semester dua sebanyak 
sepuluh kelas. 
Maka berdasarkan hal tersebut penulis mempersembahkan 





“ MATERI PEMBELAJARAN BAHASA MANDARIN 
DASAR DI INTERNATIONAL HOTEL MANAGEMENT SCHOOL 
SURAKARTA” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
terungkap bahwa bahasa Mandarin sangat diperlukan diberbagai 
kalangan termasuk di dunia perhotelan. Dari realita diatas, maka 
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 v 
1. Materi bahasa Mandarin  apa saja yang diberikan di 
sekolah perhotelan  IHS ? 
2. Bagaimanakah penyampaian materi bahasa Mandarin ? 
 
C. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Untuk menjelaskan materi bahasa Mandarin yang 
disampaikan dosen di International Hotel Management 
School. 




Dalam penelitian ini beberapa manfaat akan diperoleh bagi 
peneliti maupun  pihak  IHS. Adapun beberapa manfaat itu adalah : 
 
 
1. Bagi peneliti 
 Untuk menambah pengetahuan dan mengetahui materi 
yang diajarkan di sekolah perhotelan tentang bahasa 
Mandarin serta  
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untuk mendapatkan pengalaman dari membantu dosen 
dalam mengajar terutama mengajar bahasa Mandarin di 
sekolah perhotelan. 
2. Bagi International Hotel Management School 
 Untuk menambah format pustaka yang ada dalam proses 
belajar mengajar, sehingga dapat membantu dalam 
perbaikan dan peningkatan kinerja bagi dosen yang 
mengajar bahasa Mandarin. 
3. Bagi mahasiswa 
Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa perhotelan 
















   TINJAUAN PUSTAKA 
A. Belajar dan Mengajar 
1. Mengajar 
  Mengajar merupakan istilah kunci yang hampir tak 
pernah luput dari pembahasan mengenai pendidikan karena 
keeratan hubungan antara keduanya. Menurut definisi Arifin 
(1978) mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian 
bahan pelajaran kepada murid agar dapat menerima, menanggapi, 
menguasai dan mengembangkan bahan ajar itu. 
  Tyson dan Caroll (1970) mengemukakan bahwa 
mengajar ialah a way working with student … A process of 
interaction.  the teacher does something to the student, the 
student do something in return. Dari definisi itu tergambar bahwa 
mengajar adsalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan timbal 
balik antara siswa dan guru yang sama – sama aktif melakukan 
kegiatan. 
  Nasution (1986) berpendapat bahwa mengajar adalah 
suatu aktivitas organisasi atau mengatur lingkungan sebaik – 
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baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi 
proses belajar. 
Tardif (1989) mendifinisikan, mengajar adalah perbuatan 
yang dilakukan seseorang (dalam hal ini pendidik) dengan tujuan 




orang lain (dalam hal ini peserta didik) melakukan kegiatan belajar. 
 Dari definisi-definisi mengajar dari pakar di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa mengajar adalah suatu aktivitas yang tersistem 
dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik 
untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan 
sehingga terjadi proses belajr dan tujuan pengajaran tercapai. 
 
2. Belajar 
 Belajar adalah istilah kunci yang paling vital dalam kehidupan 
manusia khususnya dalam setiap usaha pendidikan, sehingga 
tanpa belajar tak pernah ada pendidikan. Dalam dunia pendidikan 
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banyak sekali pengertian atau definisi belajar secara khusus. 
Menurut Gagne (1984) belajar didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana suatu organism berubah perilakunya akibat suatu 
pengalaman. 
  Galloway dalam Toeti Soekamto (1992:27) mengatakan 
“belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 
retensi, pengolahan informasi, emosi dan faktor – faktor lain 
berdasarkan pengalaman–pengalaman sebelumnya.” 
  Jung (1968) mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu 




  Ngalim Purwanto (1992:84) mengemukakan belajar 
adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah 
laku, yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
  Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah segenap rangkaian kegiatan yang dilakukan secara 
sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya 
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berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan 
alat indera dan pengalaman. 
  Morgan menyebutkan bahwa suatu kegiatan dikatakan 
belajar apabila memiliki tiga ciri-ciri sebagai berikut : 
(a) Belajar adalah perubahan tingkah laku 
(b) Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan 
karena pertumbuhan. 
 
B. Metode Mengajar 
Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang 
dirumuskan oleh pendidik, maka perlu mengetahui, mempelajari 
beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan pada saat 
mengajar. 
Beberapa metode mengajar yang dapat divariasikan oleh 
pendidik diantaranya : 




  Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar 
dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara 
lisan kepada sejumlah siswa yang pada umunya secara pasif. 
2) Metode diskusi 
 Muhibbin Syah (2000), mendefinisikan bahwa metode 
diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat 
hubungannya dengan memecahkan masalah. 
3) Metode demontrasi 
 Metode demontrasi adalah metode mengajar dengan 
cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun 
melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.   
4) Metode ceramah plus 
 Metode ceramah plus adalah metode mengajar yang 
menggunakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah 
gabung dengan metode ceramah lainnya. 
5) Metode resitasi 
 Metode resitasi adalah suatu metode mengajar dimana 




6) Metode percobaan 
 Metode percobaan adalah metode pemberian 
kesempatan pada anak didik perorangan atau kelompok, 
untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 
7) Metode karya wisata 
 Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar 
yang dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan 
siswa membuat laporan dan didiskusikan bersama dengan 
pesertra didik yang lain serta didampingi oleh pendidik, yang 
kemudian dibukukan.  
8) Metode latihan ketrampilan 
 Metode latihan ketrampilan adalah suatu metode 
mengajar, dimana siswa diajak ketempat latihan ketrampilan 
untuk melihat bagaimana cara membuat sesuatu, bagaiman 
cara menggunakannya, untuk apa dibuat, apa manfaat dan 
sebagainya.  
9) Metode mengajar beregu 
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 Metode mengajar beregu adalah suatu mengajar 
dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing 
masing - mempunyai tugas. 
10) Metode mengajar sesama teman 
 Metode mengajar sesma teman adalah suatu metode 
mengajar yang dibantu oleh temannya sendiri. 
 
 
11) Metode pemecahan masalah 
 Metode ini adalah suatu metode mengajar yang mana 
siswa diberi soal lalu diminta pemecahannya. 
12) Metode perancangan 
 Yaitu suatu metode megajar dimana pendidik harus 
merancang suatu proyek yang akan diteliti sebagai obyek 
kajian. 
13) Metode bagian 
 Yaitu suatu metode mengajar dengan menggunakan 
sebagian - sebagian, misalnya ayat per ayat kemudian 
disambung lagi dengan ayat lain yang tentu saja berkaitan. 
14) Metode global 
 xiv
 Yaitu suatu metode mengajar dimana siswa disuruh 
membaca keseluruhan materi kemudian siswa meresume 





























A. Gambaran Umum International Hotel Management School 
     IHS, yang di bawah naungan YPMBI (Yayasan 
Pendidikan Managemen Bisnis Indonesia) berdiri sejak 7 januari 
1997 di Solo. Semula institute pendidikan ini bernama INDOBANK 
yang dikukuhkan dengan surat keputusan Departemen Pendidikan 
& Kebudayaan kantor wilayah propinsi Jawa Tengah 
No.0049/103/MS/1997. Bidang pendidikan yang pertama adalah 
program perbankan dan perpajakan, serta program 1 tahun jurusan 
managemen informatika dan akuntansi. Tahun 1998/1999 divisi 
baru terbentuk dengan nama INDOLINGUA dengan bidang 
pendidikan 1 tahun perhotelan dan pariwisata, serta INDOVISI 
dengan bidang pendidikan Desain grafis dan komunikasi visual. 
INDOBANK, INDOLINGUA dan INDOVISI kemudian dikenal 
dengan PUSDIKLAT INDO GROUP dan memasuki tahun 2000 
mulai memperkenalkan program pendidikan 1 tahun dengan sistem 
job placement guarantee. Seiring dengan kompleksitas dan 
globalisasi maka nama institusi pendidikan dirubah menjadi IHS 
(IGIE HOTEL SCHOOL) dengan mengkonsentrasikan dibidang 
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hospitality Industry yaitu perhotelan, floating hotel dan spesialisasi 
profesi hotel. Dalam perkembangannya, nama institusi ini kembali 
dirubah menjadi IHS  (INTERNATIONAL HOTEL MANAGEMENT  
 
 
SCHOOL) yang mengkonsentrasikan dibidang perhotelan yang 
terdiri dari program perhotelan 1 tahun, program kapal pesiar 1 
tahun serta program pendidikan managemen perhotelan 3 tahun. 
    IHS berlokasi di jalan Adi Sucipto no. 109 colomadu 
Surakarta, yang merupakan Institusi pendidikan vokasi perhotelan 
bertaraf Internasional, menyelenggarakan pendidikan ikatan dinas 
atau penempatan kerja bagi seluruh mahasiswanya dengan 
jangkauan penempatan kerja ke seluruh penjuru dunia; local 
maupun internasional. IHS juga merupakan sekolah perhotelan 
terbaik di Surakarta. Memiliki visi sekolah yaitu for the best quality 
and image serta misi yaitu IHS adalah solusi.   
    Fasilitas yang disediakan di IHS sangatlah lengkap yaitu 8 
ruang kelas, 1 ruang Board Of Director, 1 ruang finance, 1 ruang 
Marketing, 1 ruang Akademik, Mushola, Food Court dan masih 
ditunjang 8 ruang praktek bagi mahasiswa, seperti resto, kitchen, 
mock up spa, mock up laundry, mock up hotel, mock up cabin, 
laboratorium bahasa dan laboratorium computer. 
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    IHS memiliki 3 orang Director yang bertanggung jawab 
atas semua kegiatan di sekolah. IHS juga memiliki sekitar 31 





B. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan di International Hotel 
Management School 
B. 1. Observasi 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu 
kewajiban mahasiswa D3 Universitas Sebelas Maret untuk 
mendapat gelar Ahli Madya. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
dapat dilaksanakan di instansi pendidikan atau lembaga pendidikan, 
instansi pemerintah ataupun instansi swasta. 
Sebelum penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di 
International Hotel Management School terlebih dahulu penulis 
telah melakukan observasi dengan bertemu Vice Director dan 
bagian HRD. Kesan sambutan yang ada dari mereka semua sangat 
ramah dan penuh rasa kekeluargaan dalam menyambut tamu . 
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Bila diamati dari sekitar secara fisik pantaslah untuk 
mendapat acungan jempol  karena kondisi gedung yang rapi, 
terlihat bersih dan mewah, serta desain ruang yang simple  dan 
elegant  mampu mewakili dalam menampilkan sebuah bangunan 
yang menyerupai sebuah hotel. Sehingga tidak salah dengan nama 
dan imagenya sebagai sekolah perhotelan. Kondisi inilah yang 
mampu membuat para mahasiswa merasa nyaman bahkan terlatih 
untuk terbiasa berada di lingkungan perhotelan  dimana nanti 
kedepannya mereka akan bekerja. 
Penulis juga melakukan observasi disetiap kelas, terutama di 





pelajaran bahasa Mandarin. Di sekolah ini mahasiswa semester 2 
terdiri dari 10  
kelas dan masing-masing kelas terdiri dari kurang lebih 28 
mahasiswa. Dari pengamatan penulis, hampir disemua kelas saat 
mengikuti pelajaran mahasiswa cukup antusias dalam 
memperhatikan pelajaran yang diajarkan oleh dosen. Hal serupa 
juga ditemukan pada saat penulis melakukan peninjauan secara 
langsung di kelas saat mata kuliah bahasa Mandarin berlangsung,  
 xix 
antusiasme mahasiswa cukup tinggi hal ini dapat dilihat dari sikap 
mereka yang memperhatikan pelajaran dan sikap proaktif 
mahasiswa sehingga tercipta aktivitas belajar yang baik antara 
dosen dengan para mahasiswa. 
 
B. 2. Pembuatan Satuan Pelajaran 
  Rencana satuan pelajaran dibuat untuk enam kali pertemuan, 
yaitu pada tanggal 3, 10, 17, 24 Maret, 7 & 14 Aprilyang diberikan 
dikelas Cabonara dan Spagheti. 
a) Satuan pelajaran 
 Tema   : Pemesanan kamar hotel. 
 Kelas   : Cabonara & Spagheti. 
 Waktu  : 60 menit (09.00-10.00) 
 Hari / Tanggal : Selasa, 3 Maret 2009 
  
 Kompetensi dasar 
 Memahami percakapan dalam pemesanan kamar hotel 
menggunakan Bahasa Mandarin, mampu melafalkan 
percakapan secara benar, mampu berkomunikasi dengan 





· Menirukan ucapan percakapan pemesanan kamar hotel 
dengan benar. 
· Mencatat catatan sepuluh (10) kosa kata baru yang 
terdapat dalam percakapan. 
· Mengerjakan tugas untuk di kelas, serta PR untuk di 
rumah. 
· Belajar materi untuk quiz atau ulangan harian pada 
pertemuan yang akan datang. 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
  Pembukuan 
· Absensi. 
· Salam pembukaan. 
· Perkenalan. 
  Isi 
· Penejelasan materi yang akan diajarkan. 
· Mendengar dan menyimak percakapan 
pemesanan kamar hotel di buku modul. 
· Dosen menterjemahkan kedalam Bahasa 
Indonesia. 
· Menirukan ucapan dosen. 




· Memberikan tugas menulis kosa kata baru 
masing-masing 10 kali. 
Penutup 
· Memberikan PR. 
· Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan 
tugas dan memberitahu pertemuan mendatang 
akan diadakan quiz tentang 10 kosa kata baru. 
· Mengucapakan salam penutup. 
Alat dan bahan 
· Buku modul bahasa China bab 4 halaman 13. 
· Whiteboard, spidol, penghapus. 
 Penilaian 
· Tes tertulis. 
 
b) Satuan pelajaran 
 Tema   : Pemesanan kamar hotel. 
 Kelas   : Cabonara & Spagheti. 
 Waktu  : 60 menit (09.00-10.00) 
 xxii 






 Mampu berbicara percakapan pemesanan kamar  hotel  
dalam Bahasa Mandarin secara benar, mampu menterjemahkan 
kalimat yang diucapkan oleh dosen. 
 
Indikator 
· Membaca percakapan. 
· Berlatih berbicara menggunakan bahasa Mandarin, 
dan menyebutkan kembali kedalam bahasa Mandarin. 
· Menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dan 
menyebutkan kembali ke dalam bahasa Mandarin. 
 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
  Pembukuan 
· Absensi. 
· Salam pembukaan. 
Isi 
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· Penilaian PR. 
· Quiz tentang 10 kosa kata. 
· Membaca percakapan pemesanan kamar hotel. 
· Mahasiswa menterjemahkan kalimat yang 




· Memberikan PR untuk menulis kembali, 
menggabungkan kata-kata menjadi kalimat yang 
tepat sesuai di buku modul halaman 15. 
· Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan PR. 
· Mengucapakan salam penutup. 
 
Alat dan bahan 
· Buku modul bahasa China bab 4 halaman 15. 
· Rangkuman dari keseluruhan materi yang telah 
diajarkan sebelumnya dalam bentuk kalimat singkat 
dalam selembar kertas. 
· Whiteboard, spidol, penghapus. 
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Penilaian 
· Tes tertulis. 
· Tes lisan. 
c) Satuan pelajaran 
 Tema   : Permintaan membersihkan kamar hotel. 
 Kelas   : Cabonara & Spagheti. 
 Waktu  : 60 menit (09.00-10.00) 





  Memahami percakapan dalam permintaan membersihkan 
kamar hotel menggunakan bahasa Mandarin, mampu 
melafalkan percakapan secara benar, mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa China. 
 Indikator 
· Menirukan ucapan percakapan permintaan 
membersihkan kamar hotel.  
· Mencatat delapan (8) kosa kata baru. 
 
 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
 xxv
  Pembukuan 
· Absensi. 
· Salam pembukaan. 
  Isi 
· Penilaian PR. 
· Penjelasan materi yang diajarkan. 
· Mendengar dan menyimak percakapan 
permintaan membersihkan kamar hotel di buku 
modul. 
· Dosen menterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. 
· Menirukan ucapan dosen 
  Penutup 




 Alat dan bahan 
· Buku modul bahasa China bab 5 halaman 16. 
· Whiteboard, spidol, penghapus. 
 Penilaian 
· Tertulis  
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d) Satuan pelajaran 
 Tema   : Permintaan membersihkan kamar hotel. 
 Kelas   : Cabonara & Spagheti. 
 Waktu  : 60 menit (09.00-10.00) 
 Hari / Tanggal : Selasa, 24 Maret 2009 
  
 Kompetensi dasar 
Memahami percakapan dalam permintaan membersihkan 
kamar hotel menggunakan bahasa Mandarin, mampu 
melafalakan percakapan secara benar, mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa China.  
 Indikator 
· Menirukan ucapan percakapan permintaan 
membersihkan kamar hotel. 
· Mencatat delapan (8) kosa kata baru. 
· Mengerjakan tugas untuk dikelas, serta tugas untuk di 
rumah. 
· Belajar materi untuk quiz atau ulangan harian pada 
pertemuan yang akan datang. 
 
 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
  Pembukaan 
 xxvii
· Absensi 
· Salam pembukaan 
  Isi 
· Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
· Mendengar dan menyimak percakapan 
permintaan membersihkan kamar hotel di buku 
modul 
· Dosen menterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. 
· Menirukan ucapan dosen. 
· Mencatat kosa kata baru. 
· Memberikan tugas menulis kosa kata baru masing 
– masing 10 kali. 
  Penutup 
· Memberikan PR untuk menulis kembali, 
menggabungkan kata - kata menjadi kalimat 
yang tepat, menulis hanzi di buku modul 
halaman 17 & 18. 
· Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan PR 
dan memberitahu akan diadakan quiz untuk 
pertemuan yang akan datang. 








e) Satuan pelajaran 
 Tema   : Berwisata. 
 Kelas   : Cabonara & Spagheti. 
 Waktu  : 60 menit (09.00–10.00) 
 Hari / Tanggal : Selasa, 7 April 2009 
 
 Kompetensi dasar 
 Memahami percakapan dengan tema wisata di Solo 
dengan menggunakan bahasa Mandarin, mampu melafalkan 
percakapan secara benar, mampu berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa China. 
 
 Indikator 
· Menirukan ucapan dosen tentang percakapan 
berwisata di Solo. 
· Mencatat delapan (8) kosa kata baru yang terdapat 
dalam percakapan. 
 xxix
· Menyusun kalimat tentang keterangan waktu.  
 
 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 




· Salam pembukaan. 
  Isi 
· Penilaian PR 
· Quiz tentang bab 5 
· Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
· Mendengar dan menyimak percakapan berwisata 
di Solo yang terdapat pada buku modul. 
· Dosen menterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. 
· Menirukan ucapan dosen. 
  Penutup 
· Memberikan PR untuk menulis kembali, 
menggabungkan kata - kata menjadi kalimat 
yang tepat, menulis hanzi di buku modul halamn 
17 & 18. 
 xxx
· Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan PR, 
dan memberitahu akan diadakan quiz tentang 
keterangan waktu untuk pertemuan yang akan 
datang. 
· Mengucapkan salam penutup.  
  
 Alat dan Bahan 
· Buku modul bahasa China bab 6 halaman 19. 
· Whiteboard, spidol, penghapus. 




f) Satuan pelajaran 
 Tema   : Berwisata. 
 Kelas   : Cabonara & Spagheti. 
 Waktu  : 60 menit (09.00-10.00) 
 Hari / Tanggal : Selasa, 14 April 2009 
 
 Kompetensi dasar 
  Memahami percakapan dengan tema wisata di Solo 
menggunakan bahasa Mandarin, mampu melafalkan percakapan 
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secara benar, mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
China. 
 Indikator 
· Menirukan ucapan percakapan berwisata di Solo. 
· Mencatat delapan (8) kosa kata baru yang terdapat 
dalam percakapan. 
 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
  Pembukaan 
· Absensi. 
· Salam pembukaan. 
  Isi 
· Penilaian PR. 
· Quiz tentang keterangan waktu. 
· Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
 
· Mendengar dan menyimak percakapan berwisata 
di Solo. 
· Dosen menterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. 
· Menirukan ucapan dosen. 
· Membaca percakapan. 
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  Penutup  
· Memberikan PR untuk menulis kembali, 
melengkapi kalimat dengan kosa kata yang tepat 
dibuku modul halaman 22. 
· Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan PR. 
· Perpisahan. 
· Mengucapkan salam penutup. 
 Alat dan Bahan 
· Buku modul bahasa China bab 6 halaman 19. 




B. 3.  Proses Penyampaian Materi 
Dalam proses penyampaian materi dosen sebagai media 
yang sangat penting dan mutlak adanya, karena diperlukan suatu 






 khusus dalam penyampaian materi sehingga para mahasiswa dapat 
mengetahui, mengerti dan memahami dalam sebuah materi 
pambelajaran. Maka dari itu seorang dosen juga dituntut untuk 
mampu menyampaikan sebuah materi secara sederhana sehingga 
mudah untuk dipahami serta menarik untuk dipelajari bagi 
mahasiswa. 
Dalam proses pengajaran bahasa Mandarin penulis 
dituntut untuk membantu dosen secara langsung menjelaskan materi 
kepada para mahasiswa 
 untuk lebih mengerti dan memahami materi yang  telah 
disampaikan oleh dosen. Meski para mahasiswa cukup antusias 
dalam mengikuti pelajaran namun tidak semua mahasiswa dapat 
memahami secara langsung materi yang  
telah disampaikan pada mereka. Selain itu penulis juga dituntut 
untuk berinteraksi dengan mahasiswa agar mereka lebih tertarik 
pada pelajaran bahasa Mandarin. 
Pada saat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan yang 
berjalan selama dua bulan lamanya ini, dimana aktivitas tersebut 
diawali pada hari Senin hingga hari Jumat penulis hanya mendapat 
kesempatan untuk mendampingi dosen dalam mengajar bahasa 
Mandarin pada hari Selasa dan di hari lainnya penulis hanya 
membantu  administrasi di bagian akademik kampus. Penulis 
memiliki kesempatan untuk mendampingi dosen bahasa Mandarin 
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selama enam kali tatap muka dimana kesempatan disetiap kelasnya 
hanya satu jam pelajaran setiap minggunya. Dan buku materi yang 
digunakan pada saat pelajaran bahasa Mandarin adalah modul 
buatan dosen bahasa Mandarin di International Hotel Management 
School, yaitu Tan Wei Ling.  
 
 
Dimana beliau adalah salah satu mantan dosen D3 
Bahasa Mandarin Fakultas Satra dan Seni Rupa di Universitas 
Sebelas Maret. Penulis sangatlah terbantu berkat beliau yang telah 
berkenan memberikan kesempatan bagi penulis dalam membantu 
proses belajar mengajar serta telah menyambut baik kepada penulis. 
Adapun kegiatan magang secara rinci adalah sebagai berikut : 
1. Selasa, 3 Maret 2009 
Pada kesempatan pertemuan pertama, dosen memberikan 
evaluasi kepada mahasiswa. Dosen berbicara dan mahasiswa 
menuliskan apa yang dikatakan dosen, evaluasi hanya terdiri dari 5 







Setelah dilakukan evaluasi, dosen mengajarkan tulisan 
hanzi (tulisan aksara Mandarin) pada modul halaman 14. Penulis 
membantu dosen menerangkan pada  mahasiswa dalam penulisan 
hanzi dengan goresan  yang baik dan benar 
 
2. Selasa, 10 Maret 2009 
Pada pertemuan kedua, materi yang disampaikan adalah 
modul pada Bab IV halaman 13. Dimana tema materi yang 
disampaikan adalah bagaimana menyambut seorang tamu pada saat 
mereservasi kamar hotel. Disini dosen  
 
membacakan materi secara berulang kali sehingga para mahasiswa 
dapat lebih mengerti. Pada pertemuan ini dosen juga mengajarkan 
beberapa penulisan huruf Hanzi, bagi para mahasiswa terdapat 
beberapa kosa kata baru dan belum dimengerti oleh mereka, 
sehingga keberadaan penulis disini cukup menunjang dosen dalam 
memeriksa pekerjaan para mahasiswa disamping dosen telah 
menjelaskan secara terperinci dan baik. Dan terciptalah suatu 
suasana belajar 
yang aktif antara mahasiswa dengan dosen dan juga penulis, 
sehingga dosen pun pada kesempatan itu juga sempat memberikan 
sebuah permainan mengartikan kata dan kalimat, sehingga benar-
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benar terasa suatu rasa nyaman dan semangat dalam belajar bahasa 
Mandarin pada saat itu, hal ini dikarenakan terciptanya suatu 
kondisi hubungan yang baik antara pengajar dan mahasiswa , 
sehingga dapat tercipta suatu proses belajar mengajar yang nyaman 
pada saaat itu.  
 
3. Selasa, 17  Maret 2009 
 Pada pertemuan ketiga, dosen hanya mengulang materi 
minggu yang lalu. Penulis ditugaskan oleh dosen bahasa Mandarin 
untuk membaca wacana halaman 13 kemudian diikuti oleh 
mahasiswa. 
Tujuan yang diharapkan adalah mahasiswa mampu 
membaca dengan benar, memahami dan mampu mengartikan 
wacana. Mahasiswa cukup antusias dalam mengikuti pelajaran, 
terbukti bahwa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
mahasiswa serempak membaca dengan lantang bersama - sama. 
Setelah membaca wacana, dosen memberikan suatu permainan 
kelompok yaitu menulis hanzi yang didikte dosen dengan goresan 
yang baik dan  benar. 
  Sebagai bahan evaluasi, mahasiswa diberi pekerjaan 
rumah pada modul halaman 15.  
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4. Selasa, 24  Maret 2009 
Pada pertemuan keempat,  dosen memberikan evaluasi 
kepada mahasiswa. Dosen berbicara dan mahasiswa menuliskan apa 
yang dikatakan dosen, evaluasi hanya terdiri dari 3 nomer yaitu 
1. 老语要喝茶 
2. 学生要咖啡 
3. 语语 ，不客气 
 
Dan dosen memberikan materi baru pada modul halaman 
16  yaitu dialog antara pelayan hotel dengan tamu yang bertemakan 




terhadap tamu hotel.  Penulis membantu dosen membaca dialog 
kemudian diikuti oleh mahasiswa. 
Tujuan yang diharapkan adalah mahasiswa mampu 
memahami, mengartikan  serta mampu membaca wacana dengan 
benar. Mahasiswa cukup antusias dalam mengikuti pelajaran, 
terbukti bahwa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
mahasiswa serempak membaca dengan lantang bersama-sama 
kemudian memberikan keterangan pada bacaan yang mahasiswa 
tidak tahu artinya.  
 
Gambar 4.1 Berikut gambar saat evaluasi pelajaran 
berlangsung. 
 
5. Selasa, 31  Maret 2009 
Pada pertemuan kelima, dosen memberikan kosa kata 
baru kemudian  
penulis membacakan artinya kepada mahasiswa. Setelah itu 
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diadakan permainan mengartikan kata bahasa Mandarin yang terdiri 
dari 桌子（meja）,  
椅子（kursi）,语灯（lampu）,冷气（ac）, 
拖鞋（sandal）,语水器（pemanas 
air）,语语（televisi）,身份语（KTP）. Setelah permaian mengartikan 
kata selesai,  
 
penulis membantu dosen mengadakan permainan lagi berupa 














6. Selasa, 7  April 2009 
 xl
Pada pertemuan keenam yang juga merupakan pertemuan 
terakhir, materi yang dibahas adalah modul halaman 19, berisikan 
tentang dialog bertemakan liburan keliling Solo. Penulis ditugaskan 
dosen membaca dialog kemudian mengartikannya sehingga 
mahasiswa dapat mengerti maksud dialog tersebut. Kemudian 
dosen mengadakan evaluasi lagi tentang materi yang pernah 
diajarkan sebelumnya. Dosen menulis pinyin di papan tulis 
kemudian mahasiswa menuliskannya di buku masing–masing 
dalam bentuk huruf hanzi.  
 
 










Gambar  6.1 Berikut gambar dosen saat melakukan penilaian terhadap 




        B. 4. Materi bahasa Mandarin dasar diInternational Hotel 
Management School. 
第4语：（酒店大堂） 















C: 先生, 语是806号，807号房语的语匙，语有早餐卷。 
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B. 5. Komponen Dalam Penyampaian Materi 
1. Dosen 
Bahasa Mandarin merupakan salah satu materi palajaran 
bahasa Asing yang wajib  dipelajari oleh mahasiswa D3 perhotelan 
di International Hotel Management School, oleh karena itu 
dibutuhkan seorang pengajar professional yang bisa menyampaikan 
materi sehingga mahasiswa bisa lebih memperhatikan. 
2. Mahasiswa 
Para mahasiswa haruslah senantiasa aktif  berinteraksi di 
dalam kelas bahasa Mandarin sehingga dapat tercipta suatu suasana 
yang lebih nyaman saat proses belajar mengajar berlangsung. 
3. Modul 
Modul yang digunakan harus mendukung serta sesuai 
kapasitas manfaat dan kemampuan para mahasiswa. 
4. Waktu 
Waktu yang diberikan pada penyampaian pelajaran 
Bahasa Mandarin hanya satu hari dalam satu minggu dan satu jam 
setiap pertemuannya, sehingga waktu yang ada dirasa oleh penulis 
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C. Hasil Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
C.1. Analisis Hasil Pelaksanaan Magang 
  Program praktek kerja lapangan telah dijalani penulis 
dengan baik dan penulis mendapatkan banyak pengalaman yang 
berguna bagi penulis kelak jika benar – benar terjun di dunia kerja.  
Praktek kerja lapangan ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Dalam pembalajaran di kelas, penulis 
membantu dosen menerangkan ke mahasisws agar dapat lebih 
dipahami maka terciptalah hubungan yang baik antar dosen dengan 
penulis.  Sehingga pelaksanaan praktek kerja lapangan dapat 
berjalan dengan baik dan  selesai dengan tuntas. 
 
C.2. Kesulitan Yang Dihadapi Dalam Penyampaian Materi Bahasa 
Mandarin 
Penyampaian materi bahasa Mandarin tidak begitu sulit 
namun karena faktor  kendala lebih seringnya mereka mendapatkan 
materi bahasa Inggris maka terkadang mereka meremehkan materi 
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bahasa Mandarin. Namun tak sedikit pula mahasiswa yang antusias 
memperhatikan sedikit demi sedikit materi bahasa Mandarin yang 
diberikan dosen. 
 Setiap tugas yang diberikan dosen hampir sebagian 
mahasiswa tidak mengerjakannya. Ada yang beralasan tidak bisa 
mengerjakannya, tidak punya waktu dan ada juga yang malas 
mengerjakan tugas mereka. Padahal tugas yang 
diberikan kepada mahasiswa mempermudah mahasiswa mengingat 
dan mempelajari bahasa Mandarin diluar jam pelajaran. 
 Selain itu waktu yang sangat minim membuat 
penyampaian materi tidak semuanya dapat tersampaikan. Maka 
penulis berharap pihak International Hotel Management School 
dapat menambah jam mata kuliah bahasa Mandarin agar 










SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Dalam suatu penelitian pengambilan kesimpulan sangatlah 
penting keberadaannya, sebab dalam kesimpulan inilah akan 
terdapat gambaran secara singkat dari penelitian yang telah 
dilakukan. 
Laporan tugas akhir ini berisi tentang penelitian terhadap 
materi bahasa Mandarin yang diajarkan disekolah perhotelan 
International Hotel Mangement School. Selama dua bulan penulis 
melakukan praktek kerja lapangan dan mendapat kesempatan tujuh 
kali tatap muka dengan mahasiswa International Hotel Mangement 
School pada saat berlangsungnya mata kuliah bahasa Mandarin, 
maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yang ada sebagai 
berikut : 
1. Penyampaian materi bahasa Mandarin dasar di sekolah  
perhotelan International Hotel Management School dimana 
tindakan yang dilakukan oleh penulis pada saat mata kuliah bahasa 
Mandarin berlangsung ialah : 
a. Penulis membantu menjelaskan secara ulang materi 
bahasa Mandarin yang disampaikan oleh dosen pada 
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mahasiswa agar mereka dapat mengerti dengan lebih baik 
dan jelas. 
 
b. Penulis membantu dosen dalam memeriksa hasil 
pekerjaan masing-masing mahasiswa, sehingga 
mahasiswa tahu letak dari kebenaran  
 
 
c. dan kesalahan saat menerapkan materi bahasa Mandarin 
yang telah mereka dapat.  
 
2.  Kesulitan yang dihadapi oleh penulis selama penelitian terhadap 
materi bahasa Mandarin yang diajarkan di sekolah perhotelan 
International Hotel Management School adalah : 
a. Bahasa Mandarin merupakan bahasa asing kedua di 
International Hotel Management School, sedangkan 
materi bahasa Inggris lebih sering mereka dapatkan 
sehingga konsentrasi terhadap materi bahasa Mandarin 
mendapatkan kesempatan yang sangat kurang dalam 
penyampaiannya dan mahasiswa sering lupa terhadap 
materi yang telah diajarkan pada mereka. 
b. Adanya berbagai macam karakteristik mahasiswa dalam 
merespon materi pelajaran bahasa Mandarin yang 
diberikan dosen, seperti halnya ada beberapa mahasiswa 
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yang memperhatikan dengan baik namun tidak dipungkiri 
juga ada mahasiswa yang bersikap acuh dan tidak 
memperhatikan hingga sikap tersebut menimbulkan 
akibat kegaduhan di kelas karena mereka lebih banyak 
berbicara dengan teman-teman mereka dari pada 
memperhatikan penyampaian materi sehingga 
mengakibatkan proses penyampaian materi menjadi 
terhambat. 
c. Tugas yang diberikan dosen bahasa Mandarin pada 
mahasiswa hampir sebagian dari mereka tidak 
mengerjakannya, bahkan sering pula tugas yang 
diberikan pada mahasiswa dikerjakan di dalam  
 
kelas, hal inilah yang membuat semakin terhambatnya 
proses belajar mengajar dan waktu habis dengan sia-sia 
sehingga kesempatan bagi dosen untuk menyampaikan 
materi bahasa Mandarin yang baru menjadi tersendat-
sendat. 
d. Kesulitan yang terakhir ialah durasi waktu yang diberikan 
pada mata kuliah bahasa Mandarin dinilai sangat minim 





1. Terhadap dosen bahasa Mandarin International Hotel 
Management School. 
a. Sebaiknya menciptakan hubungan dan berkomunikasi 
dengan mahasiswa dengan lebih baik terutama pada 
mahasiswa yang mengalami hambatan dalam menerima 
materi yang disampaikan sehingga dapat tercipta suatu 
kondisi yang nyaman dan kondusif dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Dalam pemberian materi bahasa Mandarin pada 
mahasiswa International Hotel Management School 
hendaknya selalu disesuaikan dengan kapasitas 
mahasiswa sehingga dapat meningkatkan kreatifitas dan 
kemampuan mereka dalam belajar. 
c. Sikap tegas harus diterapkan bagi dosen pada saat 
mengajar, terutama pada mahasiswa yang kurang 
memberikan perhatian pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
d. Sangatlah perlu bagi dosen untuk melakukan evaluasi 
terhadap materi yang telah beliau sampaikan setiap 
selesai melakukan  
 
 li
pengajaran, karena hal ini berguna untuk tindakan 
selanjutnya dalam pembelajaran lebih lanjut. 
 
2. Terhadap mahasiswa International Hotel Management School. 
a. Lebih serius dalam menerima penyampaian materi bahasa 
Mandarin yang disampaikan oleh dosen. 
b. Bagi mahasiswa yang mengalami permasalahan yang 
berkaitan dengan materi bahasa Mandarin yang diajarkan 
hendaknya segera berkonsultasi dengan dosen pengajar 
atau bertanya pada teman yang telah mengerti terhadap 
materi yang disampaikan. 
c. Tekun belajar dan bersedia untuk mengerjakan tugas 
bahasa Mandarin yang diberikan dosen, sehingga materi 
yang diajarkan tidak hilang sia-sia. 
 
3. Terhadap bagian akademik International Hotel Management 
School. 
Mohon frekuensi mata kuliah bahasa Mandarin ditambah lagi, 
karena waktu yang diberikan selama ini dirasa kurang mampu untuk 
digunakan secara optimal dalam penyampaian materi. 
Disini penulis juga masih menyadari bahwa dalam 
penyampaian penulisan tugas akhir ini masih terdapat berbagai 
kelemahan-kelemahan. Namun demikian pula harapan dari penulis 
 lii
semoga tugas akhir ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
penulis lain untuk melakukan penelitian sejenis dapat untuk 
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